BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai metode utamanya.
Menurut Sugiyono (2013), pendekatan kuantitatif merupakan metode yang
didasarkan pada filosofi positivisme, yang memandang realitas sosial sebagai

sesuatu yang bersifat objektif, dapat diukur, bersifat rasional, serta dapat dibuktikan

yang bersifaf desk Pt Rferesia | alam pendekatan ini

bersifat deduk iiatau | sudah ada, untuk

pertimbangan: permasalahan penelitian telah dirumuskan secara spesifik, variabel-
variabel penelitian telah didefinisikan secara operasional, dan hubungan antar
variabel dapat diukur secara objektif. Di samping itu, pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh dan terukur
atas fenomena yang diteliti, serta menghasilkan temuan yang berpotensi untuk
digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas.

Secara teknis, penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama
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dalam pengumpulan data. Data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis
secara kuantitatif melalui analisis deskriptif atau inferensial, sehingga dapat ditarik
kesimpulan mengenai terbukti atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan
(Sugiyono, 2013).
B. Populasi dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi merupakan kescluruhan objek atau subjek penelitian yang

memiliki karakterlstl et stapkan oleh peneliti untuk dipelajari

P ﬁ:, ) !.'5: .
adalah ﬁ’ ) 'fr yang di peroleh dari
/

serta ditarik k w" opulasi dalam penelitian ini

I r: Hress \Sumenep . - 3 111 bulan Januari-

r

e ol fan. k& X418 enep berdasarkan

No Jumlah
1 Supervisor 1 Orang
2 Koordinator 1 Orang
3 Admin 1 Orang
4 Kurir 62 Orang

Jumlah 65 Orang

Sumber: Data Internal J& T Express Sumenep
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2. Teknik sampling
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan pada Tabel
Krejcie dan Morgan, yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel
minimum dari suatu populasi dengan tingkat kesalahan (margin of error)
sebesar 5 persen. Krejcie dan Morgan (1970) menyatakan bahwa tabel
ukuran sampel disusun untuk membantu peneliti memperoleh jumlah

sampel yang representatif secara statistik, sehingga hasil penelitian dapat

digeneralisasikan sec adap populasi.
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59 ™ 391 255 211
70 | 63 58 56 | 1000 | 399 | 258 213
80 | 71 65 62 | 1050 | 414 | 265 217
85 | 75 68 65 | 1100 | 427 | 270 221
90 | 79 72 68 | 1200 | 440 | 275 224
95 | 83 75 71 | 1300 | 450 | 279 227
100 | 87 78 73 | 1400 | 460 | 283 229
110 | 94 84 78 | 1500 | 469 | 286 232
120 | 102 89 83 | 1600 | 477 | 289 234
130 | 109 95 88 | 1700 | 485 | 292 235
140 | 116 100 92 | 1800 | 492 | 294 237
150 | 122 105 97 | 1900 | 498 | 297 238
160 | 129 110 101 | 2000| 510 | 301 241
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Berdasarkan Tabel Krejcie dan Morgan, untuk populasi sebanyak 65
karyawan J&T Express Sumenep, jumlah sampel yang direkomendasikan
adalah 55 responden. Sampel tersebut kemudian dipilih secara acak dari
seluruh anggota populasi, sehingga setiap karyawan memiliki kesempatan
yang sama untuk menjadi responden penelitian.

C. Definisi Operasional
Menurut Sugiyono (2019), definisi operasional variabel disusun untuk

memberikan batasan yang je al-variabel penelitian agar dapat diukur

Variabel X merupakan variabel independen atau variabel bebas, yakni
variabel yang memberikan pengaruh atau menjadi pemicu terjadinya
perubahan pada variabel lain yang dipengaruhinya (variabel Y). Variabel
ini dapat dimanipulasi, diukur, maupun dikategorikan oleh peneliti guna
mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap variabel dependen dalam
konteks penelitian kuantitatif. Dengan demikian, variabel X berfungsi

sebagai faktor penjelas utama dalam proses pengujian hubungan sebab-
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akibat antar variabel (Sugiyono, 2013). Adapun variabel independen
(bebas) dalam penelitian ini adalah:
a. Manajemen Talenta (X1)
Salah satu pendekatan strategis dalam pengelolaan sumber daya
manusia adalah manajemen talenta, yang berpusat pada pengembangan
individu yang memiliki kapasitas dan potensi yang luar biasa untuk

membantu mencapai tujuan perusahaan. Ancok dan Soleh (2019:92)

: Ar ata sebagai proses sistematis untuk

\ . individu

(2019:92), yang mencakup kompetensi perilaku karyawan sebagai

berikut:

1. Berperilaku jujur dan terbuka, Mengukur seberapa
transparan dan konsisten karyawan dalam setiap aktivitas
kerja, serta jujur dalam menyampaikan informasi kepada

pihak terkait.

2. Menyajikan informasi secara lengkap, akurat, dan objektif,
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baik secara lisan maupun tertulis, mengukur kemampuan
karyawan untuk berkomunikasi dengan baik dan profesional
dalam menyampaikan data, laporan, dan informasi yang
relevan dengan pekerjaan.

3. Menjaga informasi rahasia perusahaan, mengukur kejujuran
karyawan dalam melindungi informasi rahasia organisasi

dan mencegah grang lain mengaksesnya.

yang dapat menimbulkan konflik

b. Motivasi Kerja (X2)

Mangkunegara (2017) menjelaskan bahwa motivasi kerja dapat
dipahami sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan,
mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan
lingkungan kerja. Motivasi kerja bersifat dinamis karena dipengaruhi
oleh berbagai faktor internal maupun eksternal yang terus berubah

seiring dengan perkembangan individu dan perubahan kondisi
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lingkungan kerja. Dalam konteks industri jasa ekspedisi, motivasi kerja
menjadi faktor yang sangat krusial mengingat tingginya tekanan target
pengiriman dan beban kerja operasional yang harus dihadapi karyawan
setiap harinya.

Dalam penelitian ini, indikator motivasi kerja mengacu pada teori
McClelland (1987) yang mencakup tiga dimensi kebutuhan utama

dengan penjabaran indikator sebagai berikut:

paian (Need for Achievement)

P el X). Variabel ini
diamati dan diukur untuk
n pengaruh terhadapnya
dalam suatu penelitian kuantitatif, sehingga variabel Y sangat bergantung
pada kondisi maupun perlakuan yang diberikan oleh variabel X. Adapun
variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah:
a. Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek terpenting dalam

manajemen sumber daya manusia karena secara langsung

mencerminkan tingkat kontribusi individu terhadap pencapaian tujuan
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organisasi. Mangkunegara (2017) mendefinisikan kinerja karyawan
sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Definisi ini menekankan bahwa
kinerja bukan hanya menyangkut jumlah output yang dihasilkan, tetapi
juga mencakup kualitas dari pekerjaan yang dilaksanakan.

Menurut Mangkunegara (2017) indikator kinerja karyawan yaitu:

perusahaan. Waktu penelitian ini dilakukan mulai November 2025 sampai dengan
selesainya skripsi ini. Penelitian ini dengan menganalisis pengaruhmanajemen
talenta dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.
E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan terpenting dalam pelaksanaan
penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan

data sekunder.
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1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumber utama penelitian melalui proses pengumpulan data yang dilakukan
oleh peneliti secara langsung (Sugiyono, 2019). Data primer dalam
penelitian ini diperoleh langsung di kantor J&T Express Sumenep melalui
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut

a. Observasi

Observasi (2013) merupakan teknik

, sebab tidak

persepsi atau pendapat responden semata.
b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang diterapkan
ketika peneliti membutuhkan informasi yang lebih mendalam dan
menyeluruh terkait permasalahan yang diteliti. Teknik ini dilaksanakan
melalui proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan

responden atau informan yang dinilai memiliki pengetahuan serta
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pengalaman yang relevan dengan topik penelitian. Melalui wawancara,
peneliti dapat menggali pandangan, sikap, maupun pengalaman
responden yang sulit diperoleh secara optimal melalui observasi
maupun kuesioner (Sugiyono, 2013).
c¢. Kuesioner
Menurut  Sugiyono (2019), kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan

seperangkat pertan ; rtulis kepada responden untuk
HAaKai SKd

Uiy

ikert yang dikembangkan

jawaban pada kuesioner yang diajukan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Skala Likert

Alternatif Jawaban  |Skor Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Sumber: Sugiyono (2021)
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui sumber-sumber yang telah tersedia sebelumnya, seperti
dokumen atau arsip organisasi (Sugiyono, 2019). Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari dokumen perusahaan, buku teks, jurnal ilmiah,
serta sumber tertulis lain yang relevan dengan topik penelitian, yang

digunakan untuk memperkuat landasan teori dan mendukung analisis hasil

penelitian.

telah diku 2, mé seran gke ) [Tanal. 11 111 pemeriksaan,

pengelompok pen gk od sl pén< o Igung metode statistik

statistik SPSS. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas menurut Ghozali (2018) merupakan pengujian yang
bertujuan untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen atau butir

pertanyaan mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu
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instrumen dinyatakan valid apabila pertanyaan atau indikator dalam
kuesioner benar-benar merepresentasikan variabel penelitian, sehingga
data yang dihasilkan mencerminkan kondisi yang sesungguhnya.
Pengujian validitas umumnya dilakukan dengan membandingkan nilai
korelasi antara skor item dengan total skor terhadap nilai r tabel atau
nilai signifikansi yang telah ditentukan.

Uji Reabilitas

isten. Pengujian

0,60, yang

kuesioner bersifat handal dan konsisten. Adapun pelaksanaan uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program aplikasi
SPSS (Statistical Package for Social Science).
2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak (Ghozali,
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2018). Pengujian normalitas residual dapat dilakukan menggunakan uji
statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang tersedia
dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini
mengacu pada nilai signifikansi, di mana apabila nilai signifikansi <
0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal, sebaliknya
apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi

normal.

tersebut dapat
serta menyulitkan
nabel  independen.
i nilai Tolerance dan
del dinyatakan bebas dari
multikolinearitas apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF kurang dari 10 (Ghozali, 2018).
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
kesamaan atau perbedaan varians residual antar pengamatan dalam
model regresi. Pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi

ketidaksamaan varians residual, di mana apabila varians residual antar
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pengamatan berbeda maka kondisi tersebut dikategorikan sebagai
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Untuk mendeteksi keberadaan
heteroskedastisitas, penelitian ini menerapkan Uji Glejser, yaitu dengan
meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen.
Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

HO: B1 = 0 {tidak terdapat masalah heteroskedastisitas} H1: 1 # 0

erganda berfungsi

=
y

d

riabel yang diteliti.

TR
il ]

o0
variabel é ”5

Adapun persamaan regresi

Wt garuh lebih dari satu
A gpenden secara bersamaan.
mear berganda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =at+B1X1+B2X2+e
Keterangan :

Y : Kinerja Karyawan
B1X1 : Manajemen Talenta
B2X2 : Motivasi Kerja

e : Variabel Pengganggu (error)
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b. Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan cara
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel pada taraf signifikansi
0,05 (5%). Adapun kriteria pengujian hipotesis yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Apabila nilai sig. < 0,05, maka hipotesis diterima (signifikan), yang

mengindikasikan b -/\ﬂ e

independen tersebut memiliki

lebih akurat.
¢. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (uji F) merupakan pengujian yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara bersama-sama (simultan). Untuk menguji kelayakan
model penelitian, digunakan uji ANOVA (uji F) dengan kriteria

pengujian sebagai berikut:
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a. Apabila nilai F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka
Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen.

b. Apabila nilai F hitung < F tabel atau nilai signifikansi > 0,05, maka
Ho diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan

antara seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap

variabel depended

seberapa besar
jelaskan variasi
s yang digunakan

aoai berikut:

en Korelasi Ganda

Nilai R? berkisar antara 0 < R? < 1, dengan interpretasi sebagai
berikut:

Apabila nilai R? semakin mendekati nol, maka kemampuan variabel
Manajemen Talenta serta Motivasi Kerja dalam menjelaskan variasi

pada variabel Kinerja Karyawan semakin kecil.
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Apabila nilai R? semakin mendekati satu, maka kemampuan variabel

Manajemen Talenta serta Motivasi Kerja dalam menjelaskan variasi

pada variabel Kinerja Karyawan semakin besar.
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